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PENAMPILAN MORFO-FISIOLOGI DAN PENDUGAAN NILAI PARAMETER
GENETIK KEDELAI PADA KONDISI JENUH AIR

Acep Atma Wijaya, Umar Dani, dan Miftah Dieni Sukmasari

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Majalengka
Jin. KH. Abdul Halim No. 103 Majalengka
Email: acepatma.w@gmail.com

ABSTRAK

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang memegang peranan penting dalam
pemenuhan kebutuhan protein nabati masyarakat Indonesia.Produksi kedelai Nasional sampai
sekarang belum bisa memenuhi kebutuhan dalam negri.Dalam upaya meningkatkan produksi,
penanaman pada lahan-lahan jenuh air menjadi salah satu pilihan.Untuk menunjang program
tersebut, diperlukan kultivar yang mampu beradaptasi pada kondisi jenuh air.Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis penampilan Sembilan kultivar kedelai pada kondisi jenuuh
air serta pendugaan nilai parameter genetik.Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan Sembilan kultivar kedelai sebagai perlakuan.Perbedaan penampilan
diuji dengan Uji LSI (Least Significant Increase).Parameter genetik diuji berdasarkan nilai
koefisien keragamangenetik (KKG), koefisien keragaman fenotip (KKP), dan nilai heritabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan penampilan kultivar Argomulyo memberikan penampilan lebih
baik pada karakter tinggi tanaman, berat kering tajuk, dan serapan N, kultivar Grobogan pada
karakter berat kering akar dan bobot 100 butir, kultivar Dega 1 pada bobot 100 butir dan
kultivar Dering pada hasil biji per tanaman. Nilai koefisien keragamangenetik (KKG) dan nilai
koefisien keragaman fenotip (KKP) pada karakter yang diamati termasuk kedalam kriteria
sedang sampai tinggi, serta nilai heritabilitas termasuk kedalam kriteria tinggi.

Kata Kunci: jenuh air, kultivar kedelai, parameter genetik
PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan kedelai dalam negri selama ini masih mengandalkan impor dari
Negara lain. Angka konsumsi kedelai paling tinggi berupa produk olahan yaitu tahu dan tempe.
Nuryati et al. (2016) melaporkan bahwa konsumsi tahu dan tempe masyarakat indonesia rata-rata
per orang per kapita pertahun sekitar 6,99 kg tempe dan 7,51 kg tahu. Berdasarkan data tersebut
diperkirakan kebutuhan kedelai Indonesia mencapai 1,96 juta sampai 2 juta ton kedelai setiap
tahun, sedangkan produksi kedelai Indonesia masih berada pada angka 800 sampai 900 ribu ton
per tahun (Badan Pusat Statistik 2016). Nugrayasa (2013) menyebutkan bahwa laju impor
kedelai setiap tahun berkisar antara 75% dari angka rata-rata produksi setiap tahun. Aldillah
(2015) menyebutkan bahwa selama kurun waktu 52 tahun terakhir laju impor kedelai Indonesia
mencapai angka 200%.

Penanaman kedelai pada kondisi agroekosistem yang lebih beragam merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan produksi kedelai.Selama ini kedelai ditanam pada musim tanam ke 3
setelah padi.kondisi seperti ini akan mengakibatkan kedelai hanya dapat diproduksi selama satu
musim tanam akibatnya produksi kedelai akan tetap rendah. Kondisi iklim yang tidak menentu
menjadi kendala dalam pengembangan tanaman kedelai.Petani lebih memilih menanam padi
dibandingkan kedelai karena dikhawatirkan apabila menanam kedelai kemudian hujan, maka
biasanya tanaman kedelai tidak tahan terhadap kondisi seperti itu, maka dalam
pengembangannya diharapkan adanya kultivar kedelai yang mampu beradaptasi pada kondisi
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ekstrim tersebut. Menurut Santoso (2016) salah satu cara untuk menghadapi kondisi perubahan
iklim tersebut, diperlukan pengembangan kultivar yang lebih adaptif.

Kultivar kedelai yang adaptif untuk lahan dengan kejenuhan air yang tinggi sangat
terbatas.Pada kondisi seperti itu penggunaan kultivar kedelai yang tidak mempunyai sifat
ketahanan atau adaptif tidak disarankan.Beberapa penelitian menunjukkan bahwa reduksi hasil
yang diakibatkan keadaan tanah jenuh air pada beberapa kultivar kedelai berkisar antara 20
sampai 75% (Sumarno et al., 1988; Rodiah dan Sumarno, 1993; Adie, 1997; Tames, 2001). Hasil
penelitian Shannon et al. (2005) melaporkan bahwa reduksi hasil kedelai pada kondisi jenuh air
untuk kedelai yang toleran berkisar 35%, sedangkan untuk kedelai yang tidak toleran (peka)
reduksi hasil dapat mencapai 77%. Selain karakter agronomi, karakter fisologi dapat dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan.Hasil penelitian Priadi dan Susilawati (2014) pada tanaman cabai,
periode ketersediaan air tanah mempengaruhi karakter agronomi dan fisiologi tanaman tersebut.

Terdapat beberapa kultivar kedelai yang dilaporkan adaptif pada kondisi jenuh air yaitu
Wilis, Lokon, Orba, Leuser, Bromo, NS, dan Argomulyo (Ananto et al., 2000; Kuswantoro
2010), sedangkan kultivar-kultivar tersebut bukan secara khusus dirakit untuk penanaman
dilahan jenuh air. Dari kultivar-kultivar tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber gen.
Kultivar Lawit dan Menyapa merupakan Kkultivar kedelai yang secara khusus dirakit untuk
adaptif dilahan jenuh air (Suhartina 2005).

Informasi yang penting dalam proses kegiatan perakitan kultivar unggul kedelai jenuh air
adalah informasi mengenai parameter genetik. Keragaman merupakan hal paling penting yang
harus diketahui oleh pemulia tanaman terutama apabila akan melalkukan seleksi. Variabilitas
terbagi kedalam dua yaitu variabilitas genetik dan fenotip.Variabilitas genetik adalah variasi
yang disebabkan oleh faktor genetik. Adanya variasi genetik terjadi karena pengaruh gen dan
interaksi gen berbeda-beda dalam suatu populasi (Crowder 1997).Sedangkan variabilitas fenotip
adalah variasi fenotip tanaman yang disebabkan oleh faktor genetik, faktor lingkungan, dan
faktor interaksi genetik x lingkungan (Poehlman dan Sleper 2006).Selain itu, nilai duga
heritabilitas dinilai sangat penting untuk mengetahui seberapa besar suatu karakter dapat
diwariskan kepada keturunannya. Nilai heritabilitas menentukan efektifitas seleksi, seleksi yang
efektif apabila nilai heritabilitas tinggi (Fehr 1987). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis penampilan morfo-fisiologi dan pendugaan nilai parameter genetik kedelai pada
kondisi jenuh air.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2016. Metode penelitian
menggunakan metode eksperimen dilapangan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok. Perbedaan penampilan kultivar kedelai pada kondisi jenuh air dianalisis dengan
menggunakan Uji LSI (Least Significant Increase) menurut Petersen (1994):

LS]=¢ ||2M5E.'
- ':D,DE:rib}dJ n

Keterangan:
t(0,05;db) = nilai t tabel satu arah pada taraf 5%
MSE = Kuadrat Tengah Galat
n = Jumlah ulangan
Parameter genetik yang dianalisis meliputi: .

|I:Fz
koefisien keragaman genetik diperoleh dari persamaan KKG% =~ Z ¥100
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koefisien keragaman fenotip diperoleh dari persamaan KKF% =

x100

nilai heritabilitas diperoleh berdasarkan Allard (1992): k = ﬁ
f
Karakter yang diamati meliputi tinggi tanaman, volume akar, jumlah daun, berat kering
akar, berat kering tajuk, serapan N, bobot 100 butir, dan bobot biji per tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan Karakter Morfo-Fisiologi Kedelai pada Kondisi Jenuh Air

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa setiap kultivar akan berpenampilan berbeda
pada kondisi jenuh air. Perbedaan penampilan setiap kultivar terlihat pada karakter tinggi
tanaman, bobot kering akar, bobot kering tajuk, serapan N, bobot 100 butir, dan bobot biji per
tanaman (Tabel 1). Hasil yang sama dilaporkan oleh Wijaya (2015), yang menunjukkan bahwa
setiap genotip kedelai yang ditanam secara tumpangsari memberikan respons yang berbeda pada
karakter bobot 100 butir. Perbedaan respons tersebut didasarkan pada kemampuan setiap kultivar
untuk beradaptasi pada kondisi jenuh air.

Penampilan suatu tanaman selain dipengaruhi oleh kondisi genetik tanaman tersebut,
dipengaruhi pula oleh kondisi lingkungan dan interaksi antara genetik dan lingkungan (Allard
1992). Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan (ulangan) nyata mempengaruhi pada
beberapa karakter. Karakter-karakter yang penampilannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan
yaitu volume akar, bobot kering tajuk, dan serapan N. Karakter-karakter yang faktor
lingkungannya nyata (ulangan nyata) akan mempunyai nilai koefisien keragaman (CV) yang
tinggi mengindikasikan pengaruh lingkungan tidak dapat dihilangkan.

Tabel 1 Analisis Ragam Karakter Morfo-Fisiologi Kedelai pada Kondisi Jenuh Air

Tinaai Volume Bobot  Bobot Bobot Bobot
Sumber 99 Jumlah  Kering  Kering 100 Biji per
DB Tanaman Akar . Serapan N -
Keragaman (cm) (ml) Daun Akar Tajuk Butir  Tanaman
(@) (9) (9) (9)
Ulangan 2 126.10 32.70* 6.26 0.15 10.06* 11333.44* 9.44 0.27
Perlakuan 8 88.67* 7.96 12.54 0.41*  7.03*  7457.95* 39.46* 19.62*
Galat 16 25.68 4.43 5.34 0.13 1.27 1120.58 6.29 4.19
CcVv 15.4 28.4 19.9 35.9 28.3 25.2 19.1 21.1

Keterangan: * = nyata pada taraf 0.05; CV = koefisien keragaman

Tabel 2 menunjukkan bahwa respons kultivar kedelai pada kondisi penanaman dilahan
jenuh air.Berdasarkan tabel tersebut bahwa terdapat beberapa kultivar yang menunjukkan
penampilan paling baik dibandingkan dengan nilai rata-rata perlakuan ditambah nilai LSI.

Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi penampilan kultivar kedelai terutama
karakter-karakter morfologi dan fisiologi yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.
Kultivar Argomulyo nyata memberikan penampilan lebih baik dibandingkan dengan rata-rata
kultivar pada karakter tinggi tanaman, berat kering tajuk, dan serapan N. Hasil ini menunjukkan
bahwa kultivar Argomulyo memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan penyerapan unsur hara
untuk proses pertumbuhannya. Hal ini dapat dilihat dari serapan hara N yang mampu diserap
oleh kultivar ini digunakan untuk pertumbuhan vegetative tanaman tersebut. Hasil penelitian
Ghulamahdi (2011) melaporkan bahwa budidaya tanaman kedelai dengan metode jenuh air dapat
meningkatkan bobot kering akar serta peningkatan aktifitas bakteri penambat N. Hasil penelitian
yang sama dilaporkan oleh Susilawati et al. (2014) yang menunjukkan bahwa kultivar
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Argomulyo menghasilkan tinggi tanaman, dan kandungan Kklorofil daun yang lebih baik pada
kondisi pasang surut. Hasil penelitian VanToai et al. (2007) menunjukkan bahwa tanaman
kedelai yang tahan terhadap kondisi jenuh air dapat mempertahankan tinggi tanaman saat fase
berbunga.

Tabel 2 Penampilan Morfo-Fisiologi Kultivar Kedelai pada Kondisi Jenuh Air

Tinggi Volume Bobot Bobot Bobot Biji

. 99 Jumlah X Kering Bobot 100 per

Kultivar Tanaman Akar Kering . Serapan N X
Daun Tajuk Butir (g)  Tanaman
(cm) (ml) Akar (9)

(9) (9)
Argomulyo 43.10 b 817 a 1300 a 127 a 657 b 19837 b 1457 a 9.16 a
Grobogan 3490 a 1000 a 1200 a 180 b 527 a 16770 a 1935 b 9.70 a
Mutiara 2 2770 a 800 a 1000 a 090 a 347 a 10520 a 1406 a 1244 a
Dega 1 36.77 a 867 a 1433 a 107 a 547 a 20720 b 1713 b 8.09 a
Dering 2950 a 733 a 1200 a 103 a 347 a 12970 a 975 a 1398 b
Anjasmoro 3417 a 6.17 a 1200 a 087 a 330 a 11807 a 1363 a 1190 a
Detam 1 3583 a 800 a 1367 a 110 a 403 a 12483 a 10.78 a 8.09 a
Gema 2740 a 500 a 967 a 057 a 177 a 5703 a 10.02 a 6.77 a
Mitani 2703 a 533 a 800 a 060 a 247 a 8760 a 858 a 6.94 a

Rataan 32.93 7.41 11.63 1.02 3.98 132.85 13.10 3.67

LSI 7.22 3.00 3.29 0.52 1.61 47.72 3.57 2.92

Keterangan: a = tidak berbeda dengan rata-rata perlakuan + LSI 5%; b = berbeda dengan rata-rata + LSI 5%; LS| =
Least Significant Increase

Kultivar Grobogan menunjukkan penampilan paling baik dibandingkan rata-rata kultivar
pada karakter bobot 100 butir.Kondisi jenuh air dapat meningkatkan bobot kering akar tanaman
(Ghulamahdi 2011). Hal ini akibat dari meningkatnya aerasi tanah sehingga perkembangan akar
akan optimum.Peningkatan volume akar pada kondisi jenuh air dimanfaatkan kultivar Grobogan
untuk penyerapan unsur hara secara optimum.Hal ini terlihat dengan bobot 100 butir tanaman
tersebut yang lebih baik dibandingkan rata-rata kultivar. Penampilan paling baik ditunjukkan
kultivar Dega 1 pada karakter serapan N dan bobot 100 butir. Bobot 100 butir sangat dipengaruhi
oleh genetik.Hal ini terlihat dari kultivar yang berpenampilan baik pada karakter bobot 100 butir
adalah Dega 1 dan Grobogan.Kedua kultivar tersebut merupakan tetua (Grobogan) dan progeny
(Dega 1), sehingga genetiknya hampir mirip.

Pendugaan Parameter Genetik Kedelai pada Kondisi Jenuh Air.

Informasi tentang nilai duga parameter genetik sangat penting dalam kegiatan program
pemuliaan tanaman.Informasi ini sebagai dasar dalam melakukan seleksi tanaman terutama
seleksi pada karakter-karakter kuantitatif yang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Efektifitas seleksi sangat ditentukan oleh tingkat keragaman genetik dan derajat pewarisan sifat
yang dapat diturunkan kepada keturunannya dengan melihat nilai heritabilitas.

Berdasarkan nilai koefisien keragaman relatif maka nilai 0-25% termasuk sempit, 25-50%
agak sempit, 50-75% agak luas, dan 75-100% termasuk luas (Jamila et al. 2011). Setiap karakter
yang diamati akan memiliki Kkriteria rentang yang berbeda-beda, sehingga keragaman
diabsolutkan berdasarkan nilai keragaman tertinggi (Jamilah et al. 2011). Berdasarkan kriteria
tersebut, maka nilai koefisien keragaman genetik adalah 0-17% sempit, 17-34% agak sempit, 34-
51% agak luas dan 51-68% luas.

Beradasarkan kriteria tersebut, karakter-karakter morfo-fisiologi memiliki kriteria agak
sempit sampai luas. Koefisien keragaman genetik yang luas menunjukkan bahwa faktor genetik
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berperan dalam menentukan penampilan suatu karakter (Lindiana et al. 2015). Hakim (2010),
tinggi rendahnya keragaman genetik pada populasi hasil persilangan sangat ditentukan oleh
genotip tetua yang digunakan dalam persilangan tersebut. Nilai keragaman tersebut dapat
dijadikan dasar untuk melakukan seleksi. Nilai keragaman sempit sampai agak sempit maka
seleksi harus dilakukan secara ketat untuk mendapatkan genotip yang diinginkan (Jamilah et al.
2011).

Tabel 3 Koefisien Keragaman Genetik, Koefisien Keragaman Penotif dan Heritabilitas

Karakter KKG (%) Kriteria ~ KKP (%) Kriteria h Kriteria
Tinggi Tanaman (cm) 27 AS 31 AS 0.76 Tinggi
Volume Akar (ml) 34 AS 45 AS 0.59 Tinggi
Jumlah Daun 28 AS 35 AS 0.67 Tinggi
Bobot Kering Akar (g) 59 L 69 L 0.73 Tinggi
Bobot Kering Tajuk (g) 65 L 70 L 0.84 Tinggi
Serapan N 63 L 68 L 0.86 Tinggi
Bobot 100 Butir (g) 47 AL 50 AL 0.86 Tinggi
Bobot Biji per Tanaman (g) 44 AL 50 AL 0.81 Tinggi

Keterangan: AS = Agak sempit; AL = Agak luas; L = Luas; KKG = Koefisien Keragaman Genetik; KKP =
Koefisien Keragaman Penotif; h = Heritabilitas.

Sama hal nya dengan koefisien keragaman genetik, koefisien keragaman fenotip juga
setiap karakter memiliki kriteria dan rentang yang berbeda, sehingga kriteria nilai koefisien
keragaman fenotip adalah sebagai berikut 0-18% sempit, 18-46% agak sempit, 46-64%agak luas,
64-82% luas. Berdasarkan kriteria tersebut maka karakter-karakter tersebut terbagi dalam kriteria
agak sempit sampai luas.Keragaman fenotip yang luas pada karakter yang diamati menunjukkan
bahwa penampilan karakter tersebut dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Menurut Crowder
(1997), apabila genotip-genotip suatu tanaman ditanam pada lingkungan yang seragam, maka
akan tampak fenotip yang berbeda-beda.

Kriteria nilai duga heretabilitas karakter hasil yang diamati menurut Stansfield (1991),
yaitu rendah jika 0 < h°<0,2, sedang jika 0,2 < h? < 0,5, dan tinggi jika 0,5 < h? < 1.Berdasarkan
kriteria tersebut, semua karakter termasuk kriteria heritabilitas tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa karakter-karakter tersebut dikendalikan oleh faktor genetik. Nilai heritabilitas mengacu
pada peranan faktor genetik dan lingkungan terhadap pewarisan suatu karakter tanaman
(Rachmadi 2000). Pengaruh genetik juga dapat dilihat dari nilai koefisien keragaman genetik dan
penotif. Nilai KKG dan KKF yang hampir berimpit pada suatu karakter mengindikasikan
keragaman suatu karakter lebih disebabkan oleh faktor genetik (Hapsari dan Adie 2010).

Nilai duga heritabilitas akan bermanfaat untuk mengetahui kemampuan suatu karakter
diturunkan dari tetua kepada keturunannya. Menurut Fehr (1987) seleksi akan lebih efektif
dilakukan pada karakter yang memiliki nilai duga heritabilitas tinggi. Heritabilitas suatu karakter
nilainya tidak konstan, banyak faktor yang mempengaruhi nilai heritabilitas, antara lain
karakteristik populasi, sampel yang dievaluasi, metode estimasinya, adanya pautan gen (linkage),
pelaksanaan percobaan, generasi populasi yang diuji, dan lainnya. Lindiana et al. (2015)
menyebutkan bahwa tinggi rendahnya nilai heritabilitas dapat dipengaruhi oleh perbedaan
genetik sumber tetua.Nilai heritabilitas tinggi dan diikuti oleh keragaman genetik luas,
menunjukkan peran genetik pada karakter tersebut sangat besar, sehingga memberikan peluang
bagi kemajuan genetik (Allard 1992).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penampilan kultivar Argomulyo memberikan penampilan lebih baik pada karakter tinggi

tanaman, berat kering tajuk, dan serapan N, kultivar Grobogan pada karakter berat kering

10



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Pertanian UNIBA Surakarta 2017
ISBN 978-979-1230-42-1

akar dan bobot 100 butir, kultivar Dega 1 pada bobot 100 butir dan kultivar Dering pada hasil
biji per tanaman.

2. Nilai koefisien varian genetik (KVG) dan nilai koefisien varian fenotip (KVP) pada karakter
yang diamati termasuk kedalam kriteria sedang sampai tinggi, serta nilai heritabilitas
termasuk kedalam kriteria tinggi.
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